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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pesatnya kemajuan teknologi dan informasi membuat bahasa Jepang semakin 
diminati oleh banyak orang di dunia. Sejalan dengan hal tersebut pendidikan bahasa 
Jepang pun selalu berkembang dari tahun ke tahun dengan berbagai penelitian yang 
dilakukan oleh praktisi bahasa Jepang. Salah satu penelitian tersebut adalah penelitian 
mengenai analisis kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar. 
Beberapa senior yang peneliti kenal pun kerap berkomentar bahwa penelitian 
analisis kesalahan mulai tidak diminati diberbagai negara terutama Jepang atau 
bahkan ada yang berkata bahwa kegunaannya tidak sebanding dengan penelitian-
penelitian lain. Bagi peneliti sendiri analisis kesalahan adalah garapan yang harus 
tetap ada dan terus dikembangkan dalam pembelajaran suatu bahasa asing karena 
terlepas dari semua pemutakhiran yang diaplikasikan, kesalahan dalam 
penggunaan/praktik bahasa asing tersebut akan selalu ada tetapi bisa diminimalisir 
oleh hasil penelitian analisis kesalahan berbahasa.Ellis (1987) dalam Tarigan (1988, 
hlm. 300) berpendapat, analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur yang 
digunakan oleh para peneliti dan para guru, yang mencakup pengumpulan sampel 
bahasa pelajar, pengenalan kesalahan-kesalahan itu, pengklasifikasiannya 
berdasarkan sebab-sebabnya yang telah dihipotesiskan, serta pengevaluasian 
keseriusannya. 
Corder dalam Rusminto menyatakan dengan mengkaji kesalahan berbahasa, 
setidaknya ada tiga informasi yang diperoleh, yaitu (1) sebagai umpan balik bagi 
guru, sampai sejauh mana kemajuan telah dicapai siswa, sehingga materi-materi apa 
sajakah yang masih tersisa dan harus  dipelajari, (2) sebagai bukti bagi peneliti 
tentang bagaimana seseorang memperoleh dan belajar bahasa, dan (3) sebagai 
masukan bahwa kesalahan itu merupakan salah satu strategi yang digunakan siswa 
dalam memperoleh bahasanya (2011 : 2).Menurut pemahaman peneliti, kesalahan 
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berbahasa adalah suatu peristiwa yang bersifat inheren dalam setiap pemakaian 
bahasa baik secara lisan maupun tulis. Baik orang dewasa yang telah menguasai 
bahasanya, anak-anak, maupun orang asing yang sedang mempelajari suatu bahasa 
dapat melakukan kesalahan-kesalahan berbahasa. Namun, jenis serta frekuensi 
kesalahan berbahasa pada anak-anak serta orang asing yang sedang mempelajari 
suatu bahasa berbeda dengan orang dewasa yang  telah menguasai bahasanya. 
Perbedaan ini bersumber dari perbedaan penguasaan kaidah-kaidah gramatikal 
(grammatical competence) yang pada gilirannya juga menimbulkan perbedaan 
realisasi pemakaian bahasa yang dilakukannya (performance).  
Di samping itu, perbedaan itu juga bersumber dari penguasaan untuk 
menghasilkan atau menyusun tuturan yang sesuai dengan konteks komunikasi 
(comunicative competence) (Supriani & Siregar, 2012 : 68). Corder dalam 
pemerolehan bahasa kedua menggolongkan kesalahan berbahasa kedalam dua 
kategori yaitu Error dan Mistake. Errors adalah kesalahan berbahasa akibat penutur 
melanggar kaidah atau aturan tata bahasa (breaches of code). Kesalahan ini terjadi 
akibat penutur sudah memiliki aturan (kaidah) tata bahasa yang berbeda dari tata 
bahasa yang lain, sehingga itu berdampak pada kekurangsempurnaan atau 
ketidakmampuan penutur (Interfensi). Hal tersebut berimplikasi terhadap penggunaan 
bahasa, terjadi kesalahan berbahasa akibat penutur menggunakan kaidah bahasa yang 
salah. Mistakes adalah kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepat dalam memilih 
kata atau ungkapan untuk suatu situasi tertentu. Kesalahan ini mengacu kepada 
kesalahan akibat penutur tidak tepat menggunakan kaidah yang diketahui benar, 
bukan karena kurangnya penguasaan bahasa kedua (B2)(Corder dalam Rusminto, 
2011 : 8). 
Dulay (1982) dalam Tarigan (1988, hlm. 272) mengatakan, ‘kesalahan adalah 
bagian konversasi atau komposisi yang menyimpang dari beberapa norma baku atau 
norma terpilih dari performansi bahasa orang dewasa. Istilah “kesalahan” yang 
dipergunakan adalah padanan kata “errors” dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa 
Inggris sendiri kata errors mempunyai sinonim, antara lain: mistakes dan goofs. 
Demikian pula dalam bahasa Indonesia, disamping kata kesalahan kita pun mengenal 
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kata kekeliruan dan kegagalan.’ Kesalahan berbahasa tidak sama dengan kekeliruan 
berbahasa. Keduanya memang merupakan pemakaian bentuk-bentuk tuturan yang 
menyimpang. Kesalahan berbahasa terjadi secara sistematis karena belum 
dikuasainya sistem kaidah bahasa yang bersangkutan. Sedangkan kekeliruan 
berbahasa terjadi tidak secara sistematis, bukan terjadi karena belum dikuasainya 
sistem kaidah bahasa yang bersangkutan, melainkan karena kegagalan merealisasikan 
sistem kaidah bahasa yang sebenarnya sudah dikuasai.  
Dapat kita simpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah suatu upaya 
yang dilakukan oleh peneliti dan guru demi meminimalisir kesalahan berbahasa yang 
tidak dapat dihindari dengan cara mengumpulkan sampel, pengamatan kesalahan, 
pengklasifikasian kesalahan dan menemukan sebab juga jalan keluar untuk kesalahan 
tersebut.  
Dalam pembelajaran bahasa Jepang, peneliti menduga kesalahan bahasa yang 
sering dilakukan oleh mahasiswa/pembelajar bahasa Jepang ada pada ranah 
Modalitas. Modalitas adalah suatu gambaran sikap berbentuk lisan yang digunakan 
untuk menginformasikan sesuatu  kepada lawan bicara seperti menyuruh, 
menginginkan, dsb. Sutedi (2008: 99) menyatakan bahwa modalitas adalah 
penggambaran sikap yang digunakan dalam berkomunikasi seperti 
menginformasikan, menyuruh, melarang, meminta dan lain-lain. Dalam praktik juga 
teorinya acap kali modalitas bahasa Jepang tidaklah satu irama. Mulai dari 
kesinonimannya seperti bentuk ~nakereba naranaidan ~nakereba ikenaiyang berarti 
“Harus” dalam bahasa Indonesia, kepolisemiannya seperti bentuk ~sou dayang dapat 
berarti “Sepertinya” dan “Katanya” dalam bahasa Indonesia, juga perbedaan 
kandungan maknanya (Semantik) dengan praktiknya di lapangan (Pragmatik) seperti 
bentuk yang sering membingungkan pembelajar yaitu ~masenkayang secara semantik 
berarti meminta tolong secara halus atau menawari sesuatu namun tidak jarang kita 
menemukan bentuk ini digunakan dalam sudut pandang pragmatik untuk menyuruh 
atau menyindir lawan bicara kita agar melakukan sesuatu yang seharusnya 
dilakukannya tanpa diberi tahu/perintah oleh orang lain. Klarifikasi mengenai apakah 
pembelajar mendapatkan/memperoleh transfer ilmu yang baik supaya masalah-
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masalah tersebut dapat diminimalisir sangat dibutuhkan demi kemajuan pembelajaran 
dan mempermudah pembelajar mendapatkan konsep tertentu dengan penelitian 
analisis kesalahan.  
Dengan latar belakang diatas, peneliti mengamati frekuensi kesalahan 
penggunaan modalitas bahasa Jepang yang dilakukan oleh teman satu 
kelaspenelitisendiri di pendidikan pasca sarjana pun cukup tinggi, terutama modalitas 
epistemik yang menyatakan dugaan, pengamatan dan penyampaian yaitu ~sou da、
~you da、~rashii、dan ~mitai da. Morita (1980 : 221) menjabarkan bahwa ~sou da 
adalah ekspresi dugaan yang ditimbulkan dari sensasi yang diberikan oleh sampul 
luar secara objektif tanpa ada gangguan lain, sedangkan ~you daadalah 
dugaan/kesimpulan yang didapatkan dari hasil pengamatan juga pengalaman 
pembicara akan suatu Scene atau latar/penampilan. Perhatikan contoh berikut : 
 
(1) 雨が振りそう 
Ame ga Furisou 
“Sepertinya akan turun hujan” 
(2) 雨が振るようです。 
Ame ga furu you 
“Sepertinya akan turun hujan” 
 
Pada saat peneliti memberi perumpamaan seperti ini, kebanyakan dari rekan 
peneliti kebingungan akan perbedaanya atau mana yang benar diantara keduanya. 
Ada juga tanggapan bahwa “Ame ga furu you”  tidak ada atau mengada-ada hanya 
rangkaian kalimat berdasarkan pola kalimat saja atau penggunaan youda tidak pas 
pada kalimat “sepertinya akan hujan”. Namun pada kenyataanya ”Ame ga furu you” 
digunakan dalam praktiknya seperti pada penggalan dialog dari drama Rentaneko 
dibawah ini : 
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(3) ねこばば：どうしたのかりーちゃん？あ！この様子！まさかあめ
か。。 
おばあさん：じょうちゃん、どうしたのかしら？ 
ねこばば：あ、これですね、猫の様子がへんで、ちかごろ雨が降
るようです。 
Nekobaba : Doushita no kari-chan? A! Kono yousu! Masaka ame ka... 
Obaasan   : Jouchan, Doushitano? 
Nekobaba : A, Kore desu ne, Neko no yousu ga hen de, chikagoro ame ga 
furu you desu. 
“Nekobaba : Kenapa kari-chan? Wah! Gerak-gerik ini! Masa hujan... 
  Obaasan    : Ada apa dik ? 
  Nekobaba : eh, ini nek, gerak-gerik kucingnya aneh, sepertinya akan 
turun hujan. “ (RentaruNeko, 2012) 
 
Pada contoh kalimat (1) berdasarkan teori dari morita, Ame ga furi sou adalah 
ungkapan yang terlahir akibat pengamatan luar saja seperti langitnya sudah 
menghitan, mendung, angin bertiup mulai kencang atau sudah ada tetesan tetesan 
gerimis jatuh dari awan. Dengan semua sensasi yang ada tanpa ada gangguan lain, 
pembicara menyimpulkan atau berpraduga “Sepertinya akan turun hujan”. Sedangkan 
pada contoh (3) Nekobaba seorang penyewa kucing yang setiap harinya mengelilingi 
kota tiba-tiba melihat gerak-gerik kari-chan (salah satu kucing yang disewakannya) 
sedikit aneh dan merasakan hawa menjadi sedikit panas juga lembap mengambil 
kesimpulan bahwa sebentar lagi “Sepertinya akan turun hujan” walaupun langit 
belum menunjukkan gelap, awan mendung belum terlalu banyak dan tidak ada 
tetesan gerimis. Dengan kedua contoh di atas saja peneliti sudah dapat menyimpulkan 
bahwa salah satu rekan peneliti yang telah dibicarakan diatas melakukan kesalahan 
dengan kategori Mistake. Kesalahan seperti ini rawan terjadi dan cukup merugikan 
karena jika pembelajar tersebut telah menjadi seorang praktisi pendidikan namun 
tetap membawa kesalahan ini akan terjadi penyesatan berjamaah.  
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Sedangkan dalam kasus ~sou dadan~rashii peneliti menemukan bahwa 
sebagian besar rekan peneliti menganggap bahwa keduanya memiliki makna yang 
sama dan dapat digunakan di waktu juga latar yang sama, hanyalah perbedaan gaya 
bicara saja. Namun morita berkata lain, ~sou dadan~rashii memang memiliki nuansa 
yang sangat mirip, yaitu Dengen atau penyampaian suatu informasi dari orang lain. 
Perhatikan contoh berikut : 
 
(4) 聞いたところからにより、そのケーキおいしいらしいぞ！ 
Kiita tokoro kara ni yori, sono keeki oishii rashii zo ! 
“Dari yang saya dengar, katanya kue itu enak loh! 
(5) 彼女から聞いたんだけど、あのケーキはおいしいそうだよ。 
Kanojo kara kiitandakedo, ano keeki oishiisou da yo 
“Saya dengar dari pacar saya, katanya kue itu enak loh 
 
Dari contoh (4) dan (5) penggunaan ~rashii dan ~sou memang sekilas sangat 
mirip, dari struktur pun hampir tidak ada perbedaan dan maknanya nyaris sama. 
Namun perbedaan yang ada pada ~rashii dan ~sou adalah sesuatu yang pasti dan 
paten bagi orang Jepang, yaitu kepercayaan/keabsahan informasi yang didengar oleh 
si pembicara. Akan terdengar aneh jika kanojo kara kiitandakedo  yang ada pada 
contoh kalimat (5) digantikan oleh kiita tokoro kara ni yoripada contoh (4) atau 
sebaliknya karena ~sou damemiliki sifat informasi yang disampaikan lebih dapat 
dipercaya dibandingkan dengan ~rashii. ~rashiicenderung pada informasi/berita yang 
didapatkan berdasarkan uwasa (gosip) yang ada. Namun 〜そうだ tidak dapat 
digunakan atau akan terdengar aneh jika dipadankan bersama sumber yang kurang 
jelas (Morita, 1980 : 2000).  
Lain halnya dengan 〜みたいだ . Iori(2000 : 224) menyatakan bahwa 〜み
たいだ  menunjukkan suatu keadaan/dugaan berdasarkan indera dan pengalaman. 
Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Chou Mu menyatakan bahwa 〜みたい
だ dapat mewakili 〜そうだ、〜らしい dan 〜ようだ atau dapat disebut bentuk 
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paling fleksibel dan variatif dalam menyatakan sebuah dugaan (suiryou) dan 
penyampaian (denbun). Perhatikan contoh kalimat yang dikutip dari beberapa film 
animasi dibawah ini: 
(6) あの建物はもう使われないようです。 
Ano tatemono wa mou tsukawarenai you desu 
“Bangunan itu kelihatannya sudah tidak terpakai ya.” (Gakkou no Kaidan, 
2003, ep. 3) 
(7) みずお :   あれ田中さんの部屋は静かですね。 
いしだ :   そうですね、田中さんがもう帰ったみたいですね。 
Mizuo : Are, tanaka san no heya wa shizuka desu ne 
Ishida : Sou desu ne, tanaka san ga mou kaetta mitai desu ne 
“Mizuo : RuangannyaPak Tanaka sepi ya. 
Ishida : Iya ya, sepertinya Pak Tanaka sudah pulang.”(Gakkou no Kaidan, 
2003, ep. 3) 
(8) ねえ、ねええ、学校の近くに新しいクレープ屋さんが 
できたらしいよ 
Nee, nee, gakkou no chikaku ni atarashii kure-pu ya san ga dekita rashii 
yo 
“Eh tahu ga, katanya di dekat sekolah ada toko crepes baru loh.”(Skate 
Dance, 2009, ep. 18) 
(9) いちごさん、彼女と別れたみたいよ。 
Ichigo san, kanojo to wakareta mitai da yo. 
“Ichigo sepertinya putus dengan pacarnya.”(Skate Dance, 2009, ep. 18) 
(10) 刑事さんから聞いて、犯人は山に逃げたそうです。 
Keiji-san kara kiite, Hanin wa yama ni nigeta sou desu 
“Saya dengar dari detektif, sepertinya pelaku kejahatan lari ke 
hutan.”(Detective Conan, 2011, ep. 231) 
(11) しんいち、刑事さんが「山に犯人の死体が発見された」と報告 
 したみたいだ。 
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Shinichi, keiji-san ga “yama ni hannin no shitai ga haiken sareta” to  
houkoku shita mitai da. 
“Shinichi, katanya detektif telah melaporkan kalau mayat pelaku telah  
ditemukan di gunung.” (Detective Conan, 2011, ep. 233) 
 
Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh Chou Mu, pada kalimat 6 
dan 7 penggunaan ~you dadan~mitai da dapat saling menggantikan. Terlihat pada 
kalimat nomor 6 tidak hanya indra penglihatan yang digunakan tetapi kumpulan 
pengalaman pembicara dan juga intuisi pun punya andil dalam memproses perkiraan 
“bangunan itu sudah tidak terpakai”. Latar dari animasi tersebut pun tidak hanya 
menampakkan bangunan tua yang sudah banyak tanaman berjalarnya, namun 
lingkungan disekitar rumah dan juga sensasi kelembaban atmosfer tempat kejadian 
menunjukkan tidak adanya tanda-tanda kehidupan disana. Sedangkan dalam kalimat 
nomor 7 indera pendengaran dan juga pengalaman si pembicara beserta rekannya 
yang tahu bahwa jika Tanaka san masih ada ruangannya selalu terdengar alunan 
musik jazz yang menemaninya bekerja menjadi faktor utama dalam pengambilan 
kesimpulan Tanaka san sudah pulang. Namun rekan-rekan peneliti tidak secara sadar 
mengetahui akan hukum-hukum linguistik tersebut, sehingga ketidaktahuan itu 
menjadi kekhawatiran tersendiri bagi peneliti akan penyalah-gunaan ~you 
dadan~mitai da yang dilakukan pembelajar bahasa Jepang. 
Kalimat nomor 8, 9, 10 dan 11 pun sempat peneliti bahas bersama rekan-
rekan pasca sarjana. Beberapa dari rekan-rekan pasca sarjana bahkan tidak 
mengetahui atau tidak sadar bahwa ~rashii→ ~mitai dadan ~sou da→ ~mitai 
dakeduanya dapat saling menggantikan satu sama lain. Pada kalimat nomor 8 dan 9 
terlihat bahwa kabar “ada toko crepes baru” dan “telah putus dengan pacarnya” 
mempunyai keabsahan informasi yang tidak reliabel karena tidak jelas dari mana 
sumber informasi tersebut. Pada kalimat nomor 10 dan 11 validnya sumber informasi 
yang didapat yaitu dari sang detektif menjadikan ~sou da dan ~mitai daadalah 
modalitas paling cocok untuk kalimat tersebut dalam tujuan denbun (penyampaian). 
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Sekali lagi, ketidaktahuan tersebut menjadi latar belakang peneliti untuk meneliti 
keempat modalitas diatas.   
 
Menurut Tarigan (1988 : 273)Tujuan Analisis Kesalahan Berbahasa Menurut 
Tarigan  tujuan analisis kesalahan berbahasa yaitu:  
1. Untuk memperoleh data yang dapat dipergunakan untuk membuat atau 
menarik kesimpulan-kesimpulan mengenai hakikat proses belajar bahasa 
2. Untuk memberikan indikasi atau petunjuk kepada para guru dan para 
pengembang kurikulum, bagian mana dari bahasa sasaran yang paling 
sukar diproduksi oleh para pembelajar secara baik dan benar, setiap 
kesalahan mana yang paling menyukarkan atau mengurangi kemampuan 
pelajar untuk berkomunikasi secara efektif (Dulay , 1982).  
Dengan adanya masalah-masalah diatas, peneliti tertarik untuk meneliti sejauh 
mana pembelajar bahasa Jepang khususnya mahasiswa S1 jurusan pendidikan bahasa 
Jepang menguasai bentuk ~sou da、 ~you da、 ~rashii、 dan ~mitai da.yang 
bermakna katanya (Denbun), Kelihatannya/sepertinya (Suiryou), Gejala terjadinya 
sesuatu (Seiki no kanousei), juga pandangan visual (shikakuteki/youtei). Apakah 
kesalahan yang terjadi tergolong kesalahan error atau mistake adalah poin yang 
cukup menarik untuk di teliti karena kasus ini sepertinya dianggap bukan masalah 
yang serius oleh pembelajar bahasa Jepang walaupun sebagian besar rekan peneliti 
sadar akan ketidak tahuan kebenaran atas hukum juga sifat yang dimiliki oleh 
keempatnya. Penyebab dan solusi dari kesalahan yang timbul pun menjadi masalah 
pokok yang harus peneliti jawab dalam penelitian yang akan peneliti ajukan ini 
dengan judul ANALISIS KESALAHAN PENGGUNAAN ~SOU DA, ~YOU DA、
~RASHII、DAN ~MITAI DA BAHASA JEPANG. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah-
masalahpenelitian kesalahan berbahasa ini sebagai berikut : 
1. Kesalahan apa saja yang muncul dalam penggunaanmodalitas epistemik 
~sou da、 ~you da、 ~rashii, dan~mitai da pada pembelajar bahasa 
jepang?  
2. Apa penyebab kesalahan penggunaan modalitas epistemik ~sou da、~you 
da、~rashii, dan~mitai dapada pembelajar bahasa Jepang?  
3. Upaya apa yang dapat meminimalisir penyebab kesalahan penggunaan 
modalitas epistemik~sou da、 ~you da、 ~rashii, dan~mitai dapada 
pembelajar bahasa Jepang?  
 
Pada studi ini, peneliti hanya membatasi kesalahan penggunaan modalitas 
epistemik epistemik ~sou da yang bermakna dugaan (suiryou) dan kabar 
angina/berita (denbun)、~you da yang bermakna dugaan、~rashii yang bermakna 
dugaan dan kabar angin/berita, dan~mitai da yang bermakna dugaan. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menjelaskan bentuk kesalahan penggunaan modalitas epistemik ~sou da
、~you da、~rashii, dan~mitai dapada pembelajar bahasa Jepang 
2. Menjelaskan faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan modalitas 
epistemik ~sou da、~you da、~rashii, dan~mitai dapada pembelajar 
bahasa Jepang 
3. Memberikan upaya dan saran yang dapat meminimalisir penyebab 
kesalahan penggunaan modalitas epistemik ~sou da、~you da、~rashii, 
dan~mitai dapada pembelajar bahasa Jepang 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan peneliti dengan adanya penelitian ini peneliti 
rumuskan kedalam dua poin, yaitu : 
1. Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman mengenaipenggunaan, hukum juga sifat yang dimiliki 
modalitas epistemik ~sou da、 ~you da、 ~rashii, dan~mitai dayang 
bermakna katanya (Denbun), Kelihatannya/sepertinya (Suiryou), Gejala 
terjadinya sesuatu (Seiki no kanousei), juga pandangan visual 
(shikakuteki/youtei)dan sumbangsih solusi dalam mengatasi masalah yang 
kerap membingungkan pembelajar bahasa Jepang mengenai ketiga 
ungkapan diatas. 
2. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan agar penelitian ini dapat 
berguna bagi pembelajar bahasa Jepang sebagai referensi yang dapat 
meminimalisir kesalahan penggunaan modalitas epistemik ~sou da、~you 
da 、 ~rashii, dan~mitai dayang bermakna katanya (Denbun), 
Kelihatannya/sepertinya (Suiryou), Gejala terjadinya sesuatu (Seiki no 
kanousei), juga pandangan visual (shikakuteki/youtei)di lapangan. Serta 
dapat berfungsi sebagai referensi tambahan dalam pengajar bahasa Jepang. 
 
E. Sistematika Pelaporan 
Bab I merupakan bab pendahuluan, pada bab ini peneliti menjelaskan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Tidak 
lupa juga sistematika penulisan laporan yang rencananya akan peneliti tulis. 
Bab II merupakan bab mengenai kajian pustaka, pada bab ini peneliti 
menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan analisis kesalahan berbahasa, sedikit 
menyinggung mengenai modalitas bahasa Jepang terutama modalitas epistemik, teori 
pemerolehan bahasa kedua, juga teori yang terkait dengan ungkapan ~sou da、~you 
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da、~rashii, dan~mitai dayang bermakna katanya (Denbun), Kelihatannya/sepertinya 
(Suiryou), Gejala terjadinya sesuatu (Seiki no kanousei), juga pandangan visual 
(shikakuteki/youtei) 
Bab III merupakan bab mengenai metode penelitian, pada bab ini peneliti 
menjelaskan metode apa yang digunakan dalam penelitian ini, termasuk sumber-
sumber data, teknik penelitian juga penjaringan data, Instrumen sementara yang akan 
peneliti gunakan di lapangan, serta teknik analisis data. 
Bab IV merupakan bab pembahasan dan analisis, pada bab ini peneliti 
memaparkan semua data yang telah peneliti jaring dan saring, mengklasifikasinya 
setiap kesalahan yang muncul , mengaitkannya dan menganalisisnya sesuai dengan 
teori ada pada bab II, dalam bab ini pun akan dianalisis secara mendalam penyebab 
terjadinya kesalahan berbahasa juga solusi yang dapat meminimalisir kesalahan 
tersebut 
Bab V merupakan bab penutup yang berisi hasil analisis dari bab IV. Pada bab 
ini pun peneliti akan secara objektifmemaparkan kesulitan juga kekurangan yang ada 
pada penelitian ini, memberikan saran juga rekomendasi bagi peneliti sendiri maupun 
peneliti lain yang tertarik/sedang mengkaji tema kesalahan berbahasa Jepang 
khususnya penggunaan ungkapan lain yang mempunyai makna katanya (Denbun), 
Kelihatannya/sepertinya (Suiryou), Gejala terjadinya sesuatu (Seiki no kanousei), juga 
pandangan visual (shikakuteki/youtei). 
 
 
 
 
